BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior pada gereja menjadi hal yang diperlukan
untuk menciptakan keselarasan fungsi sebuah rumah ibadah dengan citra
agung dan sakral yang dibawanya. Sebuah gereja harus berfungsi dengan
baik untuk dapat mengakomodasi aktivitas beribadah dan pelayanan
jemaatnya, sekaligus gereja harus dapat menghadirkan suasana sakral
untuk dapat membawa emosi jemaat terfokuskan pada Yang Maha Kuasa
saat melakukan aktivitas beribadah. GKI Pajajaran Magelang sebagai
gereja yang memiliki jemaat dengan latar belakang yang beragam
seharusnya dapat menjadi sebuah “rumah” ibadah yang dapat mewadahi
keberagaman jemaatnya. Gereja dimana setiap jemaat merasa ‘diterima’ di
rumah sendiri. Oleh sebab itu, perancangan gereja mengangkat konsep
“Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu” yang terambil dalam
kitab Kolose 3 : 11 dalam Alkitab perjanjian baru yang mewakili
pandangan gereja dalam menghadapi keberagaman di masyarakat dengan
gaya perancangan classic yang dieksekusi dengan desain terkini.

Konsep ini menggambarkan bagaimana gereja seharusnya dapat
menjadi rumah bagi semua jemaatnya, seperti bagaimana setiap orang
adalah satu dan disatukan dalam Tuhan. Gereja sebagai ‘rumah’
digambarkan dengan desain interior yang menghadirkan suasana homey
dan ramah bagi setiap kalangan jemaat agar setiap orang beribadah dapat
merasakan pengalaman beribadah yang sama. Pengoptimalan fungsi ruang
seperti kolportage, dan ruang multifungsi agar dapat mendorong jemaat
semakin giat melakukan aktivitas pelayanan dalam gereja, dan penataan
ruang yang mempertimbangkan kebutuhan jemaat lansia, difabel, hingga
anak-anak. Penggunaan material alami seperti kayu, yang dipadukan
dengan material industri seperti karpet, dan veneer cocok digunakan
bersamaan dengan material existing sebelumnya seperti marmer dan kaca

patri untuk menciptakan gaya classic terkini.
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Berangkat dari permasalahan mengenai bagaimana menciptakan
citra gereja yang selaras dengan jemaatnya yang memiliki beragam latar
belakang, data dan permasalahan desain yang ada disusun dan
dikategorikan untuk kemudian dijadikan panduan dalam menghasilkan
perancangan gereja yang dapat menjawab permasalahan tersebut.
Beberapa referensi dan literatur juga digunakan untuk bahan acuan dalam
mendesain. Harapannya hasil perancangan ini dapat memberikan
pengalaman beribadah yang nyaman, damai, dan equal bagi setiap
kalangan jemaat, hingga pengalaman beraktivitas dalam gereja yang lebih
terbuka dalam kebersamaan yang juga selaras dengan visi gereja untuk
menjadi jemaat yang hidup dalam taman spiritual dan bertumbuh dalam
kebersamaan.

B. Saran

Untuk jemaat GKI Pajajaran Magelang :

Diharapkan tawaran ide dan gagasan perancang dapat digunakan sebagai
acuan gereja untuk mewujudkan gereja sebagai ‘rumah’ yang dapat
mewadahi aktivitas beribadah dan pelayanan jemaatnya yang beragam.

Beberapa ruang yang telah didesain oleh perancang dapat diterapkan atau
‘diadaptasi’ ke dalam ruang-ruang lain yang belum masuk lingkup

perancangan saat ini.

Untuk peneliti/perancang selanjutnya :

Penulisan dan perancangan ini berfokus pada bagaimana mewujudkan

sebuah citra multikultural dalam desain interior gereja (tempat ibadah) yang

menggunakan prinsip universal design kemudian diinterpretasikan dengan konsep

“Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu”. Perancangan ini dapat

dijadikan acuan oleh perancang selanjutnya dengan permasalahan desain yang

mendekati, atau dalam aspek yang berbeda seperti sekolah dengan citra

multikultural, citra dan kesakralan rumah ibadah, dsb.
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